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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan

alat analisis berupa IBM SPSS 21. Hasil penelitian menunjukkan kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Tidak terdapat perbedaan dalam rasio Return On Equity dalam kinerja
keuangan pada perusahaan industri semen milik negara (BUMN) dan
milik swasta yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015

Tidak terdapat perbedaan dalam rasio Return On Investment dalam
kinerja keuangan pada perusahaan industri semen milik negara
(BUMN) dan milik swasta yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015.
Tidak terdapat perbedaan dalam Cash Ratio dalam kinerja keuangan
pada perusahaan industri semen milik negara (BUMN) dan milik
swasta yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015.

Tidak terdapat perbedaan dalam Current Ratio dalam kinerja keuangan
pada perusahaan industri semen milik negara (BUMN) dan milik
swasta yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015.

Tidak terdapat perbedaan dalam rasio Collection Period dalam kinerja
keuangan pada perusahaan industri semen milik negara (BUMN) dan
milik swasta yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015.

Terdapat perbedaan dalam rasio Inventory Turnover dalam Kkinerja
keuangan pada perusahaan industri semen milik negara (BUMN) dan
milik swasta yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015..

Tidak terdapat perbedaan dalam rasio Assets Turnover dalam kinerja
keuangan pada perusahaan industri semen milik negara (BUMN) dan
milik swasta yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015.

Tidak terdapat perbedaan dalam rasio Total Equity to Total Assets
dalam kinerja keuangan pada perusahaan industri semen milik negara
(BUMN) dan milik swasta yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015.
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52  Saran

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Analisis Perbandingan Kinerja
Keuangan Perusahaan Milik Negara (BUMN) dengan Perusahaan Milik Swasta
(Studi kasus pada perusahaan subsektor semen yang terdaftar di BEI) yang
dilakukan dengan waktu penelitian pada Tahun 2013-2015 yang menghasilkan
berbagai kesimpulan penelitian, maka penulis mencoba memberikan saran yaitu:

1. Bagi perusahaan semen milik Negara (BUMN) agar mempertahankan
kinerjanya dan perusahaan semen milik Swasta agar meningkatkan lagi
kinerja perusahaannya agar dapat menarik para investor untuk berinvestasi
pada perusahaan. Perusahaan semen Swasta agar bekerja sama dengan
BUMN dan mengambil peran dalam pembangunan infrastruktur guna
meningkatkan pembangunan ekonomi dimasa yang akan datang.

2. Untuk penelitian selanjutnya, dikarenakan banyak keterbatasan waktu dan
data yang diambil, sehingga penelitian ini masih banyak kekurangan,
untuk itu diharapkan penelitian selanjutnya agar menggunakan rasio lain
yang belum diteliti di penelitian ini dan meneliti rasio-rasio yang belum
banyak diteliti misalnya rasio leverage yang masih jarang diteliti
diantaranya debt to equity ratio, long term debt to equity ratio, tangible
assets debt coverage, current liabilities to net worth, times interest earned,
dan fixed charge coverage adapun dari rasio likuiditas contohnya
inventory to networking capital, rasio-rasio pertumbuhan, dan rasio

penilaian.
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